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Abstract. The Peulanggahan Mosque in Banda Aceh serves as a historical landmark
showcasing the architectural interplay between traditional Acehnese styles and modern
construction techniques. This paper investigates the spatial evolution, functional
transformation, and material adaptation of the mosque through qualitative analysis.
Findings highlight the mosque’s pivotal role in preserving Islamic cultural heritage while
adapting to contemporary needs. The research analyzes three primary aspects: (1) patterns
of spatial expansion, (2) changes in functionality over time, and (3) reconciliation of
traditional and modern architectural elements. The mosque’s adaptations following the
2004 tsunami exemplify its resilience and the community’s commitment to maintaining its
cultural and religious significance. By combining traditional materials such as wood and
ijuk with modern materials like concrete and glass, the mosque maintains its historical
identity while addressing current requirements. Additionally, the mosque continues to
function as a hub for both religious practices and socio-cultural activities, reflecting its
enduring relevance to the local community. The study underscores the importance of
preserving historical architecture in evolving urban contexts and provides insights for
similar projects aimed at integrating heritage conservation with modern development.

Keywords: Aceh mosque, architectural reconciliation, Islamic heritage, spatial
transformation, material adaptation

Abstrak. Masjid Peulanggahan di Banda Aceh merupakan penanda sejarah yang
mencerminkan perpaduan arsitektur tradisional Aceh dengan teknik konstruksi modern.
Penelitian ini mengkaji evolusi spasial, transformasi fungsi, dan adaptasi material masjid
melalui analisis kualitatif. Temuan menunjukkan peran penting masjid dalam melestarikan
warisan budaya Islam sekaligus beradaptasi dengan kebutuhan kontemporer. Penelitian
ini menganalisis tiga aspek utama: pola ekspansi spasial, perubahan fungsi dari waktu ke
waktu, dan rekonsiliasi elemen arsitektur tradisional dan modern. Adaptasi masjid setelah
tsunami 2004 menunjukkan ketahanannya dan komitmen masyarakat untuk menjaga
signifikansi budaya dan religiusnya. Dengan menggabungkan bahan tradisional seperti
kayu dan ijuk dengan bahan modern seperti beton dan kaca, masjid ini mempertahankan
identitas historisnya sambil memenuhi kebutuhan zaman. Selain itu, masjid tetap berfungsi
sebagai pusat praktik keagamaan dan kegiatan sosial-budaya, mencerminkan relevansinya
yang berkelanjutan bagi komunitas lokal. Studi ini menyoroti pentingnya melestarikan
arsitektur historis dalam konteks urban yang berkembang dan memberikan wawasan untuk
proyek serupa yang bertujuan mengintegrasikan konservasi warisan dengan pembangunan
modern.

Kata Kunci: Masjid Aceh, rekonsiliasi arsitektur, warisan Islam, transformasi spasial,
adaptasi material
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1. Pen(fahﬁ)ﬁuan g y @ y

Masjid Teungku di Anjong, yang berlokasi di Gampong Peulanggahan, Banda Aceh, adalah
salah satu masjid tertua di Aceh dan memiliki nilai sejarah yang signifikan. Dibangun pada abad ke-18
oleh Teungku Di Anjong, seorang ulama terkemuka pada masanya, masjid ini menjadi saksi
perkembangan Islam di Aceh, baik sebagai pusat ibadah maupun kegiatan sosial. Lokasi masjid di
kawasan strategis membuatnya tidak hanya menjadi tempat ibadah tetapi juga pusat pengembangan ilmu
agama dan tradisi lokal.

Sejarah panjang Masjid Teungku di Anjong mencerminkan dinamika sosial dan budaya
masyarakat Aceh. Bangunan ini telah mengalami berbagai perubahan akibat pengaruh kolonialisme,
perubahan sosial-politik, serta bencana alam seperti tsunami tahun 2004 yang menghancurkan sebagian
besar wilayah Banda Aceh. Masjid ini menjadi simbol ketahanan masyarakat Aceh dalam menghadapi
perubahan zaman, di mana rekonstruksi pasca-tsunami menjadi bukti nyata komitmen mereka untuk
menjaga identitas budaya dan religius. Masyarakat setempat tidak hanya membangun kembali masjid
dengan material modern seperti beton dan kaca tetapi juga mempertahankan elemen tradisional seperti
atap berjenjang yang khas.

Sebagai salah satu pusat penyebaran Islam di Aceh, Masjid Teungku di Anjong memiliki peran
penting dalam membentuk identitas spiritual dan budaya masyarakat. Fungsi masjid yang awalnya
hanya sebagai tempat ibadah berkembang menjadi pusat kegiatan sosial seperti kenduri, ziarah kubur,
dan pelaksanaan acara-acara tradisional lainnya. Transformasi ini mencerminkan bagaimana masyarakat
Aceh menjaga keseimbangan antara warisan tradisional dan tuntutan modernitas.

Masjid ini juga memiliki nilai arsitektural yang menarik. Dibangun dengan bahan-bahan lokal
seperti kayu, ijuk, dan bambu pada masa awal, masjid ini mencerminkan kearifan lokal dalam
memanfaatkan sumber daya alam. Namun, seiring waktu, bahan-bahan tersebut digantikan oleh material
yang lebih tahan lama seperti beton dan kaca untuk meningkatkan daya tahan struktur. Pergantian
material ini tidak mengurangi nilai historis masjid tetapi justru menjadi bentuk adaptasi terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman.

Kajian pelestarian pasca-bencana oleh (Dewi, 2015) menekankan bahwa masjid tidak hanya
menjadi tempat ibadah tetapi juga simbol pemulihan kolektif. Adaptasi material seperti penggunaan
beton pasca-tsunami menunjukkan bagaimana komunitas mempertahankan tradisi melalui modernisasi,
sebuah konsep yang didukung oleh (Sudirman, 2011). Penelitian ini juga selaras dengan penelitian Nisa
& Zahra (2025) dan Meutia dan Araby (2021) yang menunjukkan bahwa pelestarian arsitektur masjid
tradisional dapat menjadi model keberlanjutan di lingkungan urban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Masjid Teungku di Anjong
merekonsiliasi elemen tradisional dan modern dalam arsitekturnya. Kajian ini difokuskan pada tiga
aspek utama: pola ekspansi ruang, transformasi fungsi, serta bentuk dan materialitas bangunan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai upaya pelestarian
arsitektur warisan di tengah tuntutan perkembangan zaman. Masjid Teungku di Anjong juga menjadi
contoh penting bagaimana arsitektur dapat berperan sebagai media rekonsiliasi antara masa lalu dan
masa Kini, sehingga dapat terus relevan bagi generasi mendatang.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk
memahami dinamika arsitektural dan sosial budaya Masjid Teungku di Anjong. Data dikumpulkan
melalui studi literatur yang mendalam, observasi langsung terhadap elemen arsitektur, serta analisis
dokumen historis seperti peta lama, catatan renovasi, dan gambar teknis. Data yang terkumpul dianalisis
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secara deskriptif untuk
mengidentifikasi pola transformasi dan rekonsiliasi antara tradisi dan modernitas. Pendekatan ini

memberikan pemahaman holistik mengenai peran Masjid Teungku di Anjong sebagai cerminan adaptasi
budaya dan arsitektural di Aceh.

3. Hasil & Diskusi/ Pembahasan
Masjid Teungku di Anjong terletak di Gampong Peulanggahan, Kecamatan Kutaraja, Kota Banda

Aceh. Letaknya berada di sisi barat Krueng Aceh. Masjid ini hanya berjarak sekitar 10 menit dari pusat
kota Banda Aceh.

Gambar 1. Lokasi Masjid Teungku di Anjong di Kecamatan Kutaraja, Banda Aceh
(dokumentasi pribadi, 2024)

Masjid Teungku di Anjong merupakan salah satu masjid tertua di Aceh yang memiliki nilai
sejarah pada masa kejayaan Kerajaan Aceh. Masjid Teungku di Anjong didirikan pada abad ke-18
Masehi. Pembangunan masjid ini dilakukan oleh Tgk Dianjong, yang mempunyai hama asli Habib
Abubakar bin Husein Bilfagih pada tahun 1967 Masehi. Beliau berasal dari wilayah Hadhramaut, negeri
Yaman. Beliau datang ke Aceh untuk berdakwah menyebarkan agama Islam. Masyarakat Peulanggahan
memberikan nama Masjid Teungku di Anjong sebagai ungkapan penghormatan dan penghargaan
terhadap ulama yang mendirikan masjid ini.

Gaya bangunan masjid ini menyerupai Masjid Tuha Indrapura, Masjid Tuha Indrapurwa dan
beberapa masjid khas aceh lainnya di masa lalu. Masjid Teungku di Anjong telah mengalami beberapa
kali renovasi tanpa mengubah bentuk dan arsitektur bangunan. Tsunami yang menerjang Aceh pada 26
Desember 2004 turut meluluhlantakan bangunan Masjid Teungku di Anjong.
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Masjid Teungku di Anjong, difoto tahun Masjid Teungku di Anjong tahun 80-an. Telah
1882 M. ditambahkan teras oleh Masyarakat guna
mengantisipasi lonjakan jamaah sholat jumat.

199-an I

Masjid Teungku di Anjong tahun 90-an.
Dibelakangnya dibangun masjid baru dengan
gaya arsitektur yang sama. Namun masjid
yang lama tetap dipertahankan.

-

2008-sekarang I 2003-2004

Masjid Teungku di Anjong yang aslinya
berkontruksi kayu telah hancur dilumat
gelombang tsunami. Kini telah dibangun
masjid baru dengan kontruksi beton, tapi tetap

Beginilah kondisi Masjid Teungku di Anjong
sampai tsunami menerjang 26 Desember
2004. Disamping masjid terletak makam
Teungku di Anjong yang sering diziarahi oleh

mengikuti arsitektur yang lama, sebagaimana warga
bentuk  Masjid Teungku di  Anjong
sebelumnya.

Gambar 2. Tranformasi Masjid Teungku di Anjong dari Masa ke Masa (dokumentasi pribadi, 2024)

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan ditemukan beberapa rekonsiliasi elemen tradisional dan
modern pada arsitektur Masjid Teungku di Anjong

1. Pola Ekspansi Renovasi

Masjid Teungku di Anjong setelah tsunami 2004 menunjukkan pola ekspansi yang
mengintegrasikan elemen tradisional dan modern. Penambahan ruang dilakukan di area mihrab dan
serambi depan untuk meningkatkan kapasitas jamaah. Penggunaan beton dan kaca menggantikan bahan
kayu yang rusak akibat usia dan bencana. Namun, elemen atap berjenjang tetap dipertahankan sebagai
identitas tradisional khas Aceh. Ekspansi ini tidak hanya menjawab kebutuhan praktis tetapi juga
menciptakan harmoni antara desain asli dan tambahan modern. Penggunaan teknologi konstruksi
modern juga meningkatkan ketahanan bangunan terhadap bencana di masa depan.

Perubahan denah masjid memperlihatkan perencanaan spasial yang adaptif. Ruang utama
diperluas dengan mempertimbangkan sirkulasi jemaah, sementara area serambi difungsikan sebagai
tempat berkumpul yang fleksibel. Hal ini menciptakan integrasi antara kebutuhan spiritual dan sosial
masyarakat.
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Gambar 3. Denah Masjid Teungku di Anjong (Putri, 2023)

Transformasi Fungsi

Tempat transit pertama untuk Markas pertahanan para perlawanan para
menunaikan ibadah haji pahlawan Aceh terhadap penjajahan

Fungsi di masa lalu yang
sudah tidak ada lagi

Perayaan keagamaan dan

Salat berjamaah lima waktu, salat
jumat, salat hari-hari besar Islam dan
pengajian

| Kegiatan ibadah |

Gambar 4. Fungsi Masjid Teungku di Anjong (dokumentasi pribadi, 2024)
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Masjid Teungku di Anjong telah mengalami perkembangan fungsi dari sekadar tempat ibadah menjadi
pusat kegiatan sosial-budaya masyarakat. Tradisi keagamaan seperti kenduri, perayaan hari besar Islam,
zikir bersama, dan pengajian tetap berlangsung di masjid ini, memperkuat perannya sebagai penjaga
tradisi lokal. Selain itu, masjid kini digunakan untuk kegiatan sosial seperti seminar, pelatihan, dan
diskusi komunitas.

Keberadaan ruang serbaguna di serambi memungkinkan fleksibilitas penggunaan ruang untuk
acara-acara yang melibatkan masyarakat. Penyesuaian fungsi ini menunjukkan bagaimana masjid
berhasil menjawab kebutuhan komunitas modern tanpa mengorbankan nilai-nilai spiritual yang melekat.
Masjid ini menjadi jantung komunitas, yang tidak hanya mengakomodasi kebutuhan rohani tetapi juga
menjadi pusat solidaritas masyarakat pasca-tsunami.

3. Adaptasi Materialitas

Masjid Teungku di Anjong merupakan contoh adaptasi materialitas yang menjaga keseimbangan
antara tradisi dan inovasi. Awalnya, masjid dibangun dengan bahan lokal seperti kayu, ijuk, dan bambu,
yang mencerminkan kearifan lokal dan sumber daya yang tersedia pada masanya. Namun, setelah
tsunami, material seperti beton bertulang, kaca, dan baja mulai digunakan untuk meningkatkan daya
tahan struktur terhadap bencana.

Elemen modern seperti panel kaca pada serambi memberikan kesan terbuka dan meningkatkan
pencahayaan alami di dalam masjid. Sementara itu, elemen tradisional seperti ukiran kayu pada mimbar
dan dinding tetap dipertahankan, memberikan kesan estetika khas Aceh yang autentik. Penggunaan atap
berjenjang dengan teknik konstruksi modern menunjukkan keberhasilan masjid dalam menjaga identitas
tradisionalnya sambil memenuhi kebutuhan struktural dan estetika zaman modern.

Gambar 5. Elemen Kaca pada Masjid Teungku di Anjong (dokumentasi pribadi, 2024)
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Gambar 6. Mihrab Masjid Teungku di Anjong (dokumentasi pribadi, 2024)

Gambar 7. Elemen Tiang Beton Pada Masjid Teungku di Anjong (dokumentasi pribadi, 2024)

Gabar 8. Atap Masjid Teungku di Anjong (dokumentasi pribadi, 2024)

Material modern juga memberikan keuntungan dalam hal pemeliharaan dan efisiensi, sementara

elemen-elemen tradisional memberikan nilai budaya yang tak tergantikan. Kombinasi ini menciptakan
harmoni visual dan menunjukkan bagaimana arsitektur masjid dapat terus relevan meskipun

menghadapi perubahan sosial dan teknologi.
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4. Kesimpulan

Masjid Teungku di Anjong merupakan contoh nyata rekonsiliasi antara elemen arsitektur
tradisional dan modernitas. Pola ekspansi yang dilakukan menunjukkan adaptasi yang efektif terhadap
kebutuhan jamaah dan tantangan lingkungan, seperti bencana alam. Transformasi fungsi masjid dari
sekadar tempat ibadah menjadi pusat kegiatan sosial dan budaya masyarakat mempertegas perannya
sebagai jantung komunitas lokal. Adaptasi materialitas melalui penggunaan beton, kaca, dan baja yang
dipadukan dengan elemen tradisional seperti ukiran kayu menunjukkan bahwa modernisasi tidak harus
menghilangkan identitas budaya lokal.

Penelitian ini menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan antara pelestarian tradisi
dan adaptasi terhadap perkembangan zaman. Masjid Teungku di Anjong dapat dijadikan
model bagi proyek konservasi arsitektur lain, khususnya dalam konteks pelestarian bangunan
bersejarah yang tetap relevan dengan kebutuhan kontemporer.
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